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ABSTRACT 

 

Nofia Henita, 2024. Development of teaching materials using the RADEC 

model to improve higher order thinking skills elementary school students. 

 

This research is motivated by the low level of high-level thinking skills of 

students in science learning. This is caused by the inadequate teaching materials 

used in learning. The purpose of this study is to produce teaching material 

products based on the RADEC model to improve the high-level thinking skills of 

grade IV Elementary School students that are valid, practical and effective. 

 

This type of research is development or R&D (Research and Development). The 

research model used is the 4-D model, namely the define stage, design, develop 

stage and disseminate stage. The data collection technique for this research is 

through observation, interviews and questionnaires. This research was conducted 

in January 2024 at SDN 09 Jambak, SDN 20 Pahambatan and SDN 24 Guguak 

Tinggi. The subjects of this study were 46 fourth grade elementary school 

students. The data source in this study is primary data obtained directly from the 

first source. The research instrument is to use a validation sheet to test the level of 

validity of teaching materials from 5 experts, namely 3 material experts, 1 

language expert and 1 media expert. 

 

The results of the study showed that the development of teaching materials 

produced teaching materials based on the RADEC model and was validated by 

experts in terms of the feasibility of the content (material) getting the category 

"very valid", the aspect of grammar in the category "very valid", and the aspect of 

media design with the category "very valid". Furthermore, a product trial was 

conducted by filling out a questionnaire on the practicality of teacher responses 

and student responses with the category "very practical". Then, in the 

effectiveness test to determine students' high-level thinking skills, the N-Gain 

score percent test was used with a value of 76.1 in the "effective" category with an 

average obtained in the Pre-test of 48.7 increasing to 88.23 during the Post-test. 

Thus, it can be concluded that the development of teaching materials using the 

RADEC Model to Improve HOTS of Grade IV Elementary School Students is 

declared valid, practical and effective so that it can be used as teaching materials 

in classroom learning by elementary school teachers and students. 
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ABSTRAK 

 

Nofia Henita, 2024. Pengembangan Bahan Ajar Menggunakan Model 

Radec Untuk Meningkatkan Keterampilan Higher Order Thinking Skill 

Siswa Sekolah Dasar. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan berpikir tingkat 

tinggi siswa pada pembelajaran IPAS. Hal ini disebabkan oleh kurang memadai 

bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran. Tujuan penelitian ini ialah untuk 

menghasilkan produk bahan ajar berbasis model RADEC untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas IV Sekolah Dasar yang valid, 

praktis dan efektif. 

Jenis penelitian ini yaitu pengembangan atau R&D (Research and Development). 

Model penelitian yang digunakan ialah model 4-D yaitu tahap define 

(pendefinisian), design (perancangan), tahap develop (pengembangan) dan tahap 

disseminate (penyebaran). Teknik pengumpulan data penelitian ini ialah dengan 

observasi, wawancara dan angket. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 

2024 di SDN 09 Jambak, SDN 20 Pahambatan dan SDN 24 Guguak Tinggi. 

Subjek penelitian ini ialah siswa kelas IV sekolah dasar yang berjumlah 46 

orang. Sumber data pada penelitian ini adalah data primer yang diperoleh secara 

langsung dari sumber pertama. Instrumen penelitian ini adalah menggunakan 

lembar validasi untuk menguji tingkat kevalidan bahan ajar dari 5 orang ahli 

yaitu 3 orang ahli materi, 1 orang ahli bahasa dan 1 orang ahli media. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar yang dilakukan 

menghasilkan bahan ajar berbasis model RADEC dan divalidasi oleh para ahli 

pada aspek kelayakan isi (materi) mendapatkan kategori “sangat valid”, aspek 

tata bahasa pada kategori “sangat valid”, serta aspek desain media dengan 

kategori “sangat valid”. Selanjutnya, dilakukan uji coba produk dengan pengisian 

angket praktikalitas respon guru dan respon siswa dengan kategori “sangat 

praktis”. Kemudian, pada uji efektivitas untuk mengetahui kemampuan berfikir 

tingkat tinggi siswa, maka digunakan uji N–Gain score persen dengan perolehan 

nilai yaitu 76,1 berada pada kategori “efektif” dengan rata-rata yang diperoleh 

pada Pre-test yaitu 48,7 meningkat menjadi 88,23 saat Post-test. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan bahan ajar menggunakan 

Model RADEC untuk Meningkatkan HOTS Siswa Kelas IV Sekolah Dasar 

dinyatakan valid, praktis dan efektif sehingga dapat dijadikan sebagai bahan ajar 

dalam pembelajaran di kelas oleh guru dan siswa sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: Bahan ajar, Model RADEC, HOTS, Sekolah Dasar
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah   

Suatu perubahan yang terjadi pada bidang Pendidikan yaitu terjadinya 

perubahan kurikulum. Dalam memperbaiki pendidikan di Indonesia pemerintah 

perlu melakukan perubahan kurikulum. Agar sesuai dengan tuntutan zaman saat ini, 

pemerintah telah mengesahkan kurikulum merdeka sebagai kurikulum nasional 

yang diterapkan di semua tingkat pendidikan. Kurikulum Merdeka yang merupakan 

kurikulum baru dengan menggunakan sistem pembelajaran yang beragam (Noor, 

2018). Peserta didik akan merasa lebih mudah untuk belajar tanpa merasa terbebani 

oleh tugas jika kurikulum merdeka disesuaikan dengan kebutuhan dan ciri 

kepribadian mereka. Memanfaatkan Kurikulum Merdeka memungkinkan 

pembelajaran yang lebih mendalam, menyenangkan, dan mandiri.  

Salah satu ciri khas dari Kurikulum Merdeka adalah penggabungan mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) pada tingkat sekolah dasar (Marwa et al., 

2023). Alasan di balik penggabungan ini adalah karena pada usia sekolah dasar, 

peserta didik cenderung melihat dunia secara menyeluruh dan terpadu. Mereka 

masih berada dalam tahap berpikir konkret/sederhana, holistik, dan komprehensif, 

namun belum terlalu detail (Andreani & Gunansyah, 2023). Oleh karena itu, 

melalui penggabungan mata pelajaran IPA dan IPS, diharapkan peserta didik dapat 
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belajar untuk mengelola lingkungan alam dan sosial dalam satu kesatuan (W. N. 

Sari & Faizin, 2023).  

Dan juga pada Kurikulum merdeka fokus meningkatkan kemampuan abad 

ke-21, seperti keterampilan dalam mengatasi permasalahan, bekerja sama, 

berkreasi, dan literasi di dunia digital. Tujuan dari ini adalah untuk menyiapkan 

siswa menghadapi tantangan yang akan datang di masa depan. Untuk menghadapi 

tantangan zaman ini, siswa disiapkan untuk memperoleh berbagai keterampilan 

yang diperlukan, keterampilan tersebut antara lain keterampilan berpikir kreatif, 

berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, literasi informasi, literasi TIK (Teknologi 

Informasi Komunikasi). Dalam analisis yang lebih mendalam, keterampilan-

keterampilan ini sangat berhubungan dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Dengan merujuk pada pernyataan di atas, salah satu kemampuan yang dapat 

membantu siswa bertahan dan sukses di era abad 21 adalah Higher Order Thinking 

Skills (HOTS). Kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti berpikir secara kritis, 

berpikir kreatif, kemampuan berkomunikasi, dan bekerja sama, menjadi elemen 

kunci dalam keterampilan yang diperlukan di era abad ke-21. Keterampilan ini akan 

semakin berkembang ketika seseorang dihadapkan pada situasi masalah atau 

tantangan (Abidin & Tohir, 2019).  

Kemampuan HOTS merupakan keterampilan kunci yang sangat diperlukan 

agar siswa dapat memenuhi tuntutan zaman dan bersaing secara global. Selain dari 

sekadar menghafal dan memahami, HOTS memerlukan kemampuan untuk 

menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Dalam konsep ini, HOTS mencakup 

dimensi-dimensi yang rumit seperti logika, penalaran, penilaian, analisis, 
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kreativitas, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan. Kehadiran HOTS 

menjadi sangat signifikan dalam konteks Abad ke-21. Oleh karena itu, pengajaran 

HOTS menjadi suatu kewajiban bagi pendidik dan peserta didik. Salah satu dampak 

positif penerapan HOTS adalah peningkatan kinerja dan mengurangi kelemahan, 

yang berkontribusi pada kemampuan siswa untuk berpikir secara tingkat tinggi, 

yang pada gilirannya memengaruhi kemampuan, kecepatan, dan efisiensi dalam 

mengambil keputusan  (Heong et al., 2011).  

Namun, kenyataan menunjukkan bahwa kemampuan Berpikir Tingkat 

Tinggi (HOTS) pada siswa Sekolah Dasar masih berada pada tingkat yang rendah. 

Dalam melaksanakan pembelajaran siswa masih lebih sering berfokus pada tahap 

mengingat, memahami, dan menerapkan dalam pembelajaran mereka, sementara 

kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta belum terlihat jelas. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Ishlahul et al., 2023) menjelaskan bahwa rendahnya 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dikarenakan pembelajaran yang berpusat 

pada guru. Guru memberikan penjelasan, mempresentasikan contoh soal, sementara 

peserta didik hanya mendengarkan dan mengikuti metode guru. Aktivitas belajar 

seperti ini membuat peserta didik kurang kreatif dan terlihat dalam cara mereka 

menjawab soal-soal dengan monoton sehingga kegiatan pembelajaran menjadi 

kurang efisien dan peserta didik tidak mampu mengembangkan keterampilan 

berpikir tingkat tingginya. 

Selanjutanya menurut (Mufit & Wrahatnolo, 2020) faktor yang dapat 

mengakibatkan kurangnya kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa yaitu kurang 

siapnya siswa dalam menghadapi proses pembelajaran serta rendahnya budaya 
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literasi siswa. Selain itu, data dari studi PISA (Programme for International Student 

Assessment) juga mengindikasikan bahwa literasi di Indonesia pada tahun 2015 

menempatkan negara ini pada peringkat ke-64 dari 72 negara yang ikut serta dalam 

PISA, serta pada peringkat ke-45 dari 48 negara yang berpartisipasi dalam TIMSS 

(R. Nugroho, 2018) .  Namun pada tahun 2018 literasi membaca Indonesia 

memperoleh peringkat 6 dari bawah dari 79 negara yang mengikuti (Hewi & 

Shaleh, 2020). 

Harahap, Harahap and Solin, (2021) mengungkapkan bahwa meningkatkan   

literasi membaca siswa adalah dengan adanya bahan ajar. Salah satu elemen yang 

sangat penting dalam proses pembelajaran adalah ketersediaan sumber-sumber 

belajar di sekolah yang digunakan oleh guru dan siswa. Salah satu dari sumber-

sumber belajar ini adalah bahan ajar, yang dapat didefinisikan sebagai materi yang 

telah disusun secara terstruktur dan digunakan untuk mendukung guru dan siswa 

dalam pelaksanaan proses pembelajaran agar berjalan efektif (Amini & Usmeldi, 

2020). Bahan ajar adalah semua materi, informasi, alat, atau teks yang diorganisir 

dengan tata cara tertentu yang mencerminkan keseluruhan gambaran dari 

kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik. Bahan ajar ini digunakan dalam 

proses pembelajaran untuk membantu merencanakan dan melaksanakan 

pembelajaran (Dafit & Mustika, 2021). Materi pendidikan yang mendukung 

pendekatan pembelajaran yang fokus pada kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS) mencakup berbagai unsur seperti konten pelajaran, lembar kerja, latihan 

soal, dan alat evaluasi. Ini dapat berupa buku pelajaran yang memuat materi yang 
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digunakan oleh siswa sebagai sumber belajar dan untuk mengasah kemampuan 

pemecahan masalah melalui berbagai jenis soal (Mufit & Wrahatnolo, 2020) . 

 Hal yang sama juga peneliti temukan ketika melakukan pengamatan yang 

saya lakukan di kelas IV di 3 sekolah yang berada kecamatan IV Koto kabupaten 

Agam yaitu SD Negeri 09 Jambak pada Rabu, 02 Agustus 2023, kemudian SD 

Negeri 20 Pahambatan Senin, 07 Agustus 2023, dan SD Negeri 24 Guguak Tinggi 

pada hari Rabu, 09 Agustus  2023  didapati bahwa dalam pelaksanaan proses saat 

proses pembelajaran di kelas guru hanya menggunakan buku kemdikbud sebagai 

panduan, sementara peserta didik secara pasif mengamati tanpa umpan balik. 

Kurangnya interaksi ini menyebabkan kebosanan dan kehilangan motivasi pada 

peserta didik. Guru jarang melibatkan peserta didik dalam pemecahan masalah atau 

pengembangan pembelajaran, sehingga peserta didik hanya mencatat informasi 

tanpa keterlibatan aktif. Pembelajaran yang cenderung berpusat pada guru dan 

bersifat tekstual juga membuat peserta didik merasa kesulitan dalam memahami dan 

menyelesaikan tugas. Sehingga ketika diberikan soal-soal yang menuntut 

keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik tidak mampu menjawabnya. Hal 

ini dapat dilihat pada lampiran halaman 2. 

 Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru-guru kelas IV pada 3 

sekolah tersebut yaitu SD Negeri 09 Jambak pada Rabu, 02 Agustus 2023, 

kemudian SD Negeri 20 Pahambatan Senin, 07 Agustus 2023, dan SD Negeri 24 

Guguak Tinggi pada hari Rabu, 09 Agustus 2023. Berdasarkan hasil wawancara 

tersebut Peneliti mendapatkan informasi dari guru bahwa siswanya dalam 

menjawab pertanyaan sangat singkat sekali. Siswa masih mengalami kendala dalam 
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melakukan analisis terhadap pertanyaan yang diberikan, dan mereka belum 

sepenuhnya mandiri dalam mengatasi masalah yang dihadapi dengan mencari 

alternatif jawaban sendiri. Pembelajaran terlihat bahwa guru hanya mempedomani 

buku pokok yang tersedia, tanpa menambah pendalaman materi dalam 

pembelajaran yaitu buku yang disediakan oleh Kemdikbud. Dan bahan ajar yang 

tersedia disekolah dari segi warnanya kurang menarik, sehingga siswa kurang 

bersemangat untuk membaca buku tersebut. Dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 

6. 

Selanjutnya, Peneliti juga melakukan analisis kebutuhan bahan ajar melalui 

penggunaan angket yang diberikan kepada guru dan siswa. Angket analisis 

kebutuhan bahan ajar bagi siswa mengandung 7 butir pernyataan dengan pilihan 

jawaban tidak setuju, ragu-ragu dan setuju. Pernyataan tersebut meliputi: 1) 

ketersediaan bahan ajar di kelas, 2) senang belajar dengan bahan ajar, 3) senang 

bahan ajar yang memuat teks bacaan yang menimbulkan rasa ingin tahu, 4) senang 

dengan bahan ajar yang menarik, 5) suka dengan bahan ajar dalam bentuk cetak, 6) 

suka dengan bahan ajar yang menyediakan soal dalam bentuk tertulis maupun 

elektronik, 7) suka latihan soal yang menantang. Hal ini dapat dilihat pada lampiran 

8 halaman 13. 

 Berdasarkan penyataan di atas siswa menjawab dengan persentase jawaban 

setuju yaitu 91% pada pernyataan 2, 93% pada pernyataan 4 dan 91% untuk 

jawaban pernyataan 5. Ini menunjukkan siswa senang dengan adanya bahan ajar di 

kelas yang menarik dari segi desain yang berupa dalam bentuk cetak. Sedangkan 

untuk indikator lain pada kategori setuju dengan hasil persentase menunjukkan 
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lebih dari 79%. Untuk kategori atau jawaban ragu-ragu dan tidak setuju pada 

umumnya menunjukkan persentase yang kurang dari 15%. Hal ini dapat dilihat 

pada lampiran 9 halaman 16. 

 Angket analisis kebutuhan bahan ajar bagi guru juga dilakukan pada tiga 

sekolah dengan 3 orang guru. Hasil analisis kebutuhan bahan ajar bagi guru 

menunjukkan semua guru setuju dengan adanya bahan ajar. Hal tersebut dapat 

dilihat pada angket yang disajikan, guru memberikan centang setuju untuk semua 

pernyataan yang ada. Sehingga dari kedua hasil angket analisis kebutuhan bahan 

ajar bagi guru dan siswa berdasarkan jawaban yang diperoleh mengindikasikan 

guru dan siswa membutuhkan bahan ajar yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa. 

Jadi kesimpulan dari hasil observasi, wawancara, angket analisis kebutuhan 

guru dan peserta didik yaitu ditemukannya beberapa masalah, diantaranya terdapat 

beberapa kelemahan yang ditemukan dalam bahan ajar yang digunakan. 

Kelemahan-kelemahan tersebut diantaranya, materi pada buku siswa belum 

disajikan dengan tahapan yang mudah dipahami siswa, bahan ajar yang tersedia 

kurang menciptakan kegiatan sudent center. Bahan ajarnya belum menciptakan 

siswa belajar secara mandiri. Bahan ajar yang tersedia belum menumbuhkan pola 

berpikir siswa untuk berpikir secara HOTS . Bahan ajar belum disajikan dengan 

desain pewarnaan yang menarik, materi pada buku siswa masih perlu 

pengembangan agar menimbulkan minat siswa dalam belajar dan lebih 

mempermudah siswa dalam memahami pembelajaran.   
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Sebaiknya bahan ajar yang dikembangkan menggunakan model 

pembelajaran RADEC. Bahan ajar menggunakan model RADEC memiliki potensi 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Model RADEC ini 

memiliki langkah pembelajaran yaitu Read, Answer, Discuss, Explain, dan Create. 

Dengan langkah pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan HOTS siswa. 

Analisa tersebut didukung dari beberapa penelitian yang sudah dibuktikan 

sebelumnya. Diantara beberapa penulisan tersebut yaitu penelitian yang dilakukan 

oleh (Fitri et al., 2023) yang berjudul “Pengembangan bahan ajar berbasis pada 

model RADEC untuk meningkatkan HOTS di kelas V siswa sekolah dasar. Pada 

penelitian tersebut terlihat bahwa bahan ajar berbasis RADEC dapat meningkatkan 

HOTS siswa kelas V sekolah dasar. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian yang 

dilaksanakan oleh (Pratama et al., 2020) yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran RADEC terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa sekolah 

dasar”. Pada hasil penelitiannya menunjukkan bahwa model pembelajaran RADEC 

berpengaruh positif dibandingkan model pembelajaran inkuiri terhadap 

keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. Pengaruh tersebut dapat diamati dari 

perbandingan rata-rata skor pretest dan posttest dalam kelas RADEC dan inquiri. 

Skor rata-rata pretest untuk kelas RADEC adalah 40,44 dan inquiri adalah 38,14, 

sementara skor rata-rata posttest untuk kelas RADEC adalah 70,08 dan inquiri 

adalah 56,5. Hasil data ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan skor pada kelas 

eksperimen sebesar 29,64, sedangkan pada kelas kontrol hanya terjadi peningkatan 

sebesar 18,36. 
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 Teori pendukung lainnya adalah pada penelitian yang diteliti oleh 

(Damayanti et al., 2023) dengan judul “Implementasi Model pembelajaran RADEC 

pada meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam kursus IPAS”. Dari 

penelitian ini dijelaskan bahwa model pembelajaran RADEC dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. Dalam kegiatan mengembangkan bahan 

ajar menggunakan model RADEC ini peneliti menggunakan jenis penelitian 

pengembangan. Hal ini dikarenakan peneliti membuat sebuah produk yang 

berbentuk bahan ajar. Pendapat ini didukung oleh (Sugiyono, 2019) Metode 

penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D) merupakan 

metode penelitian yang digunakan menghasilkan produk tertentu, dan menguji 

keefektifan produk tersebut. Model pengembangan yang peneliti gunakan yaitu 

model 4-D yang terdiri atas 4 tahap pengembangan yaitu, define (pendefenisian), 

design (perancangan), develop (pengembangan) dan disseminate (penyebaran). 

Alasan peneliti mangambil model 4-D dikarenakan model ini merupakan salah satu  

model pengembangan bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran. 

Bahan ajar merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang digunakan guru dan 

siswa dalam pembelajaran. 

 Dari perolehan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “ Pengembangan Bahan Ajar Menggunakan Model RADEC 

Dalam Meningkatkan Higher Order Thinking skill Siswa Kelas IV Sekolah 

Dasar”. Penggunaan bahan ajar menggunakan model RADEC diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 
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B. Identifikasi Masalah  

 Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas. Dapat ditemui 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Buku Guru dan buku siswa merupakan sumber belajar utama dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. 

2. Keterbatasan bahan ajar yang disediakan oleh guru yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa masih menjadi masalah. 

3. Siswa masih kurang maksimal dalam menganalisa pertanyaaan yang telah 

diberikan oleh guru. 

4. Pembelajaran terlihat bahwa guru hanya mempedomani buku pokok yang 

tersedia, tanpa menambah pendalaman materi dalam pembelajaran. 

5. Materi pada buku siswa belum disajikan dengan tahapan yang mudah dipahami 

siswa. 

6. Materi pada buku guru dan buku siswa masih perlu pengembangan. 

C. Pembatasan Masalah   

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, penting untuk 

membatasi lingkup masalah dalam penelitian ini agar ada fokus yang jelas dalam 

studi ini. Dengan pembatasan masalah ini, diharapkan kita dapat memberikan 

jawaban terhadap permasalahan yang ada. Maka, fokus penelitian ini adalah upaya 

untuk meningkatkan kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa melalui 

Pengembangan Bahan Ajar menggunakan model RADEC di kelas IV  Sekolah 

Dasar pada pembelajaran IPAS bab 6. Tentang Indonesiaku Kaya Buadaya.  
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D. Perumusan Masalah   

1. Bagaimanakah validitas pengembangan bahan ajar dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi menggunakan model RADEC di kelas IV 

siswa sekolah dasar. 

2. Bagaimanakah praktikalitas pengembangan bahan ajar dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi menggunakan model RADEC di kelas IV 

siswa sekolah dasar. 

3. Bagaimanakah efektifitas pengembangan bahan ajar dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi menggunakan model RADEC di kelas IV 

siswa sekolah dasar. 

E. Tujuan Penelitian   

1. Menghasilkan produk bahan ajar dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi menggunakan model RADEC di kelas IV siswa sekolah dasar 

yang valid. 

2. Menghasilkan produk bahan ajar dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi menggunakan model RADEC di kelas IV siswa sekolah dasar 

yang praktis. 

3. Menghasilkan produk bahan ajar dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi menggunakan model RADEC di kelas IV siswa sekolah dasar 

yang efektif. 
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F. Manfaat Penelitian  

Dengan mempertimbangkan tujuan yang ingin dicapai, diharapkan bahwa bahan 

ajar yang dihasilkan akan memiliki manfaat yang signifikan dalam konteks 

pendidikan baik itu secara teoritis maupun secara praktis. 

1. Manfaat teoritis : 

a. Memberikan sumbangan pikiran mengenai pengembangan bahan ajar 

khususnya dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 

b. Memberikan sumbangan ilmiah dalam Pendidikan sekolah dasar yaitu 

membuat inovasi penggunaan model RADEC dalam bahan ajar yang valid, 

praktis dan efektif. 

c. Sebagai acuan bagi peneliti di masa depan yang terkait dengan 

pengembangan bahan ajar, serta sebagai materi yang dapat digunakan untuk 

penelitian lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis : 

Diharapkan bahwa pengembangan materi pembelajaran akan memberikan 

manfaat yang signifikan dalam memudahkan pemahaman materi seni musik, 

terutama bagi siswa: 

a. Bagi siswa 

1) Memberikan motivasi pada siswa ketika belajar. 

2) Menarik perhatian sehingga menumbuhkan minat belajar siswa. 

3) Meningkatkan sikap mandiri ketika belajar. 
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4) Memberikan pengalaman belajar yang unik dan menciptakan suasana 

yang berbeda dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa. 

5) Memungkinkan pembelajaran secara mandiri dan dilakukan tanpa harus 

di kelas sehingga memudahkan siswa dalam mengulang pembelajaran 

yang telah dilakukan. 

b. Bagi guru 

1) Bahan pertimbangan dan masukan bagi guru untuk mempermudah dalam 

menyampaikan materi. 

2) Bahan pertimbangan bagi guru dalam merencanakan dan 

mengembangkan bahan ajar untuk mendukung keberhasilan, efektivitas 

dan efisiensi dalam melaksanakan pembelajaran di luar kelas. 

3) Meningkatkan pemahaman guru mengenai pilihan sumber belajar yang 

menarik dan bermanfaat dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 

4) Sebagai alat bantu guru untuk mengajar materi IPAS. 

c. Bagi sekolah 

1) Menambahkan opsi referensi bahan ajar yang bisa diakses dan 

dimanfaatkan kapan saja dalam proses pembelajaran. 

2) Memotivasi pihak sekolah untuk mengembangkan bahan ajar. 

G. Spesifikasi Produk Penelitian  

Hasil pengembangan adalah bahan ajar yang menggunakan Model RADEC  

untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa di kelas IV 

Sekolah Dasar. Bahan ajar disajikan dengan teks-teks bacaan yang mampu 
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merangsang rasa ingin tau siswa serta mampu menyelesaikan soal-soal latihan 

dengan level HOTS. Penyajian bahan ajar menggunakan sintaks dari model 

RADEC yaitu Read, Anwer, Discuss, Explain, dan Create. Adapun Spesifikasi 

Produk yang dikembangkan antara lain: 

1. Materi Bahan ajar yang dikembangkan sesuai materi semester 2 pada kelas 

IV sekolah dasar. 

2. Capaian Pembelajaran (CP) yang dikembangkan di Bahan ajar yaitu bab 6. 

materinya tentang Indonesiaku Kaya Budaya pada mata pelajaran IPAS. 

3. Bahan ajar dibuat menggunakan aplikasi canva. 

4. Bahan ajar yang disajikan dalam bentuk print out dengan ukuran A4. 

5. Desain bahan ajar yang dikembangkan yaitu: 

a. Merumuskan CP, dan tujuan pembelajaran. 

b. Materi Indonesiaku Kaya Budaya diambil dari berbagai sumber buku kelas 

IV SD dan sumber lainnya. 

c. Evaluasi atau soal yang digunakan berupa soal pilihan ganda dengan level 

HOTS. 

d. Membuat cover atau sampul bahan ajar dengan gambar yang cerah supaya 

menarik minat siswa untuk membaca. 

e. Isi dari pengembangan bahan ajar yaitu kata pengantar, petunjuk belajar, 

daftar isi, Capaian Pembelajaran, tujuan pembelajaran, penyajian materi, 

latihan soal, kegiatan berdiskusi, kegiatan mempresentasikan hasil diskusi, 

kegiatan mencipta dan profil peneliti. 
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f. Disajikan dengan Font Poppins dengan Font Size beragam disesuaikan 

dengan tulisan yang akan dibuat. Desain tampilan dengan gambar yang 

disesuaikan dengan materi. 

g. Pada bagian bahan ajar terdapat 5 petunjuk, yaitu Read, Answer, Discuss, 

Explain, Create. 

H. Kebaharuan dan Orisinalitas (novelty and originality) 

Kebaharuan penelitian ini dikembangkan analisis dari berbagai penelitian 

relevan terdahulu. Meskipun penelitian yang mengkaji tentang pengembangan 

bahan ajar dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

menggunakan model RADEC sudah ada namun belum banyak. Novelty dari 

penelitian yang akan saya akan saya lakukan ini yaitu penguatan dari penelitian 

terdahulu yang telah dilaksanakan oleh (Fitri et al., 2023) yang berjudul 

“Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Pada Model RADEC untuk Meningkatkan 

HOTS di Kelas V Siswa Sekolah Dasar” . Namun, tentunya masih ada 

kebaharuan yang akan saya buat yaitu dari segi kurikulum, mata pelajaran, kelas 

dan juga evaluasi akhir secara offline.  

Kebaharuan dari kurikulum dalam penelitian yang akan dilaksanakan 

yaitu menggunakan kurikulum merdeka sedangkan penelitian sebelumnya 

menggunakan kurikulum 2013. Mata pelajaran yang akan menjadi tujuan 

penelitian yaitu IPAS, penelitian sebelumnya yaitu tema 5 Ekosistem Subtema 

1. Kelas yang akan diteliti peneliti yaitu kelas 4 sedangkan penelitian 

sebelumnya yaitu kelas 5.  
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I. Definisi Operasional  

Ada beberapa istilah yang perlu diperhatikan sebagai dasar pemahaman 

terhadap penelitian pengembangan yang akan dilakukan. Beberapa istilah itu 

dijabarkan sebagai berikut: 

1. Bahan ajar adalah yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu bahan ajar yang 

menggunakan model Radec pada mata pelajaran IPAS dengan materi 

Indonesiaku Kaya Budaya di kelas IV sekolah dasar, yang disediakan untuk 

siswa yang termuat didalamnya materi yang sesuai dengan pokok bahasan 

capaian pembelajaran. Bahan ajar bisa disebarkan jika sudah memenuhi 

kategori valid oleh ahli materi, bahasa dan desain. 

2. Model RADEC adalah salah satu opsi dalam beragam model pembelajaran yang 

bertindak sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan dalam sistem 

pendidikan di Indonesia dengan sintaks Read, Answer, Discussion, Explain, dan 

Create (RADEC). 

3. High Order Thinking (HOTS) adalah jenis pemikiran yang melampaui sekadar 

penghafalan verbal, tetapi lebih fokus pada kemampuan menggali makna yang 

terkandung dalam informasi, dengan pendekatan integral melalui analisis, 

sintesis, asosiasi, dan kemampuan untuk merumuskan kesimpulan yang dapat 

menghasilkan ide-ide kreatif dan produktif.  

4. Validitas adalah tingkat keabsahan atau kelayakan suatu produk. Kegiatan 

validasi dilakukan oleh pakar dan praktisi dengan memberikan bahan ajar yang 

telah dibuat beserta lembar validasinya sehingga diperoleh bahan ajar yang 



 17 
 

      

valid. Pengujian validitas dilakukan oleh validator melalui angket pengujian 

validitas  

5. Praktikalitas merupakan suatu ukuran dari bahan ajar yang dihasilkan yang 

mengacu pada kondisi dimana guru dan siswa dapat menggunakannya secara 

praktis (mudah). Praktikalitas bahan ajar dapat diketahui dari respon guru dan 

peserta didik saat menggunakan bahan ajar yang dikembangkan 

6. Efektivitas merupakan dampak terhadap aktivitas dan hasil belajar peserta didik 

setelah menggunakan bahan ajar yang telah dikembangkan. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan Bahan ajar menggunakan model 

RADEC untuk meningkatkan higher order thinking skill siswa kelas IV SD. 

Berdasarkan pengembangan, uji coba, dan penyebaran terbatas yang dilakukan, 

peneliti dapat menyimpulkan beberapa hal, sebagai berikut: 

1. Hasil validitas bahan ajar menggunakan model RADEC pada mata pelajaran 

IPAS bab 6 menyatakan kriteria sangat valid setelah dilakukan validasi oleh 

validator materi, media, dan bahasa dengan kategori sangat valid hal ini 

menerangkan bahwa bahan ajar ini sudah sangat layak untuk digunakan.  

2. Hasil praktikalitas bahan ajar menggunakan model RADEC menunjukkan 

kriteria sangat praktis baik dari aspek penyajian, penggunaan bahan ajar dan 

aspek peningkatan kemampuan berpikir tingkat tingginya.  

3. Hasil uji efektivitas hasil belajar siswa dari data nilai Pre-test dan Post-test, 

menunjukkan bahwa nilai Pre-test diperoleh pada saat Post-test meningkat 

setelah menggunakan produk bahan ajar menggunakan model RADEC pada 

mata pelajaran IPAS. Dengan perolehan N-Gain score dengan kategori 

efektif. Hal ini menunjukkan bahwa terdapatnya peningkatan kemampuan 

berfikir tingkat tinggi siswa setelah menggunakan bahan ajar berbasis model 

RADEC yang dikembangkan. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, bahan ajar menggunakan model RADEC lebih 

efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa dalam 

pembelajaran IPAS di kelas IV sekolah dasar. Dari kesimpulan ini, disarankan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Bahan ajar menggunakan model RADEC ini sebaiknya digunakan dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa. Sehingga siswa tidak merasa bosan dalam belajar yang hanya 

menggunakan buku kemdibud saja. Dengan menggunakan bahan ajar 

menggunakan model RADEC ini siswa dapat terlibat secara aktif dan kreatif 

dalam pembelajaran. Sehingga ini juga berdampak pada keterampilan 

berpikir tingkat tinggi siswa. 

2. Guru sebaiknya menggunakan bahan ajar IPAS menggunakan model 

RADEC ini karena dapat mendukung peningkatan hasil belajar siswa dan 

juga kemampuan siswa untuk berpikir tingkat tinggi. 

3. Penelitian ini menceritakan tentang pengembangan bahan ajar 

menggunakan model RADEC untuk peningkatan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi siswa kelas IV pada mata pelajaran IPAS. Oleh karena itu, 

disarankan sebaiknya untuk mengadakan penelitian yang mengembangkan 

bahan ajar pada mata pelajaran lainnya menggunakan model RADEC. 

C. Implikasi 

Adapun implikasi penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Jika menggunakan bahan ajar IPAS menggunakan model RADEC, dapat 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir tingkat siswa. Hal ini didukung 

dengan aktivitas pembelajaran yang terdapat pada bahan ajar IPAS ini. 

Aktivitas yang dimulai dengan membaca, menjawab soal berdasarkan teks 

sehingga siswa dapat menganalisis jawabannya, dilanjutkan berdiskusi 

dengan anggota kelompok yang dapat meningkatkan interaksi dan 

kerjasama siswa setelah itu siswa menjelaskan hasil diskusi mereka dan 

yang terakhir siswa membuat suatu karya. 

2. Jika menggunakan bahan ajar IPAS menggunakan model RADEC, maka 

diperoleh alur belajar yang mudah dalam memahami materi “Indonesiku 

Kaya Budaya” pada pembelajaran IPAS siswa kelas IV sekolah dasar. Hal 

ini didukung oleh langkah Read, answer, diskusi, explain, dan Create pada 

setiap materi yang terdapat di bahan ajar. 

3. Jika menggunakan bahan ajar IPAS menggunakan model RADEC, maka 

siswa dapat tertarik dan senang belajar IPAS. Hal ini didukung oleh, 

penyajian materi yang menarik dapat terlihat dari materi yang dekat dengan 

siswa, ketersediaan gambar dan tulisan yang warnanya menarik, dan juga 

rangkaian aktivitas belajar yang memiliki alur dapat membuat siswa aktif.  

4. Jika menggunakan bahan ajar IPAS menggunakan model RADEC, dapat 

meningkatkatkan tidak hanya kemampuan Hots siswa saja akan tetapi juga 

dapat meningkatkan minat baca siswa. Tahapan model pembelajaran 

RADEC mudah diingat dan diaplikasikan dalam pembelajaran. RADEC 

yang terdiri dari Read, Answer, Discuss, Explain dan Create. Dengan 
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tahapan ini siswa akan menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran, siswa 

juga dapat mengembangkan ide kreatifnya dan dapat mengembangkan 

gagasannya dalam membuat karya. 
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